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DSLNG Tandatangani Perjanjian Jual Beli Kondensat untuk Pasar Dalam Negeri 

DSLNG Signed Condensate Sale and Purchase Agreement for Domestic Market 

 

Jakarta- PT Donggi-Senoro LNG 

(DSLNG) menandatangani perjanjian jual 

beli kondensat dengan konsorsium PT 

Titis Sampurna dan PT Surya Mandala 

Sakti. Kontrak tersebut menambah 

volume pasokan kondensat untuk pasar 

dalam negeri.  

 

“Dengan perjanjian jual beli ini, kami ikut 

menyumbang peningkatan pasokan 

kondensat untuk memenuhi kebutuhan 

pasar dalam negeri,” ujar Presiden 

Direktur DSLNG Tanudji Darmasakti saat 

acara penandatanganan perjanjian jual 

beli tersebut di Jakarta, Senin (25/4). 

 

Volume kondensat yang dihasilkan 

sekitar 2.300 barrel per hari dengan 

masa kontrak selama tiga tahun.  

 

Kilang LNG Donggi Senoro dengan nilai 

investasi 2,8 miliar dollar AS, berlokasi di 

Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah, 

telah berhasil memasuki tahap 

operasional sejak Juni 2015 dan 

pengiriman kargo LNG  telah dimulai 

Jakarta- PT Donggi-Senoro LNG 

(DSLNG) signed Condensate Sale and 

Purchase Agreement (CSPA) with 

consortium of PT Titis Sampurna and PT 

Surya Mandala Sakti. The contract 

increases condensate supply for 

domestic market. 

 

“With this sale and purchase agreement, 

we contribute in the condensate supply 

enhancement to satisfy domestic market 

demand,” said DSLNG President Director 

Tanudji Darmasakti, during the signing 

ceremony of the sale and purchase 

agreement in Jakarta, Monday (25/4). 

 

The volume of condensate produced is 

approximately 2,300 barrel per day with 

contract period of three years. 

 

Donggi Senoro LNG Plant, worth USD 

2.8 billion of investment, located at 

Banggai Regency of Central Sulawesi 

Province, has successfully entered the 

operational phase since June 2015 and 

the LNG cargo delivery has been started 



 

 

sejak 2 Agustus 2015 untuk pasar 

domestik maupun internasional.  

 

Selain memproduksi LNG, kilang juga 

menghasilkan kondensat sebagai produk 

samping dari pengolahan gas menjadi 

LNG. 

 

Kilang LNG Donggi Senoro menerima 

pasokan gas dari dua produsen hulu 

yaitu JOB Pertamina-Medco E&P Tomori 

Sulawesi (PMTS) yang mengelola Blok 

Senoro Toili, dan PT Pertamina 

Eksplorasi dan Produksi (EP) yang 

mengelola Blok Matindok. Kedua 

produsen gas tersebut juga akan 

memasok gas untuk pengguna domestik, 

antara lain: pabrik ammonia dan 

pembangkit listrik.  

 

Kilang LNG Donggi-Senoro menjadi 

proyek pertama di Indonesia yang 

menggunakan skema bisnis hilir yang 

memisahkan produksi gas di hulu dengan 

pengolahan LNG di hilir. Skema bisnis 

hilir memungkinkan optimalisasi 

penerimaan negara sebab biaya 

pembangunan kilang tidak membebani 

cost recovery. 

 

since 2nd August 2015 for both domestic 

and international markets.  

 

In addition to producing LNG, the plant 

also produces condensate as side 

product of processing gas into LNG. 

 

 

Donggi Senoro LNG plant receives feed 

gas from two upstream producers namely 

JOB Pertamina-Medco E&P Tomori 

Sulawesi (PMTS) which operates Senoro 

Toili Block and PT Pertamina Exploration 

and Production (EP) which operates 

Matindok Block. Both producers will also 

supply gas for domestic users, among 

others: ammonia plant and power plant. 

 

 

The Donggi Senoro LNG project is the 

first project in Indonesia using 

downstream business scheme, which 

separates the gas production at the 

upstream and the LNG processing at the 

downstream. The downstream business 

scheme allows optimization of state 

revenue because the LNG plant 

investment is not subject to cost 

recovery. 

 

 



 

 

 

 

Tentang Proyek Kilang LNG Donggi Senoro 

About Donggi Senoro LNG Project 

Kilang LNG Donggi Senoro berkapasitas produksi dua juta ton per tahun, merupakan 

kerja sama oleh PT Pertamina (Persero), PT Medco Energi Internasional Tbk, 

Mitsubishi Corporation, dan Korea Gas Corporation. 

Lingkup bisnis PT Donggi-Senoro LNG adalah mengolah gas alam menjadi gas alam 

cair.  

 

The Donggi Senoro LNG plant has the capacity to produce two million ton per year of 

liquefied natural gas. The Donggi Senoro LNG project is a partnership between PT 

Pertamina (Persero), PT Medco Energi Internasional Tbk, Mitsubishi Corporation, 

and Korea Gas Corporation. PT DSLNG’s scope of business is to process natural 

gas to liquefied natural gas.*** 
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